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ABSTRAK

Elma Rafika : Pembuatan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu Berbasis
ICT Dengan Mengintegrasikan Nilai Pendidikan
Karakter Untuk Pembelajaran IPA Siswa SMP Kelas
VI

Kompetensi lulusan sekolah menengah perlu dibentuk secara utuh. Dengan
dasar ini, pembelajaran IPA di SMP dilakukan secara terpadu. Kenyataan di
sekolah pembelajaran IPA terpadu belum diterapkan secara optimal. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan membuat bahan ajar berupa LKS IPA
terpadu berbasis ICT dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan validitas, deskripsi, kepraktisan, dan
keefektifan bahan ajar berbentuk LKS IPA terpadu berbasis ICT dengan
mengintegrasikan nilai pendidikan karakter.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research and Development.
Desain penelitian yang digunakan untuk uji coba terbatas adalah desain
eksperimen sebelum dan sesudah. Objek penelitian ada dua macam yaitu LKS
IPA terpadu berbasis ICT dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter dan
siswa kelas VIII yang berjumlah satu kelas sebanyak 23 orang. Instrumen
pengumpul data yang digunakan adalah: lembar validasi, lembar uji kepraktisan,
lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil belajar, dan lembar observasi nilai
karakter siswa. Teknik analisis produk dan data yang digunakan adalah analisis
validitas produk, analisis kepraktisan produk, dan analisis keefektifan produk.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan empat
hasil penelitian. Pertama, LKS memiliki validitas tinggi dengan nilai rata-rata
85,75. Kedua, desain LKS IPA terpadu memiliki menu home, pendahuluan, LKS,
evaluasi, download, dan menu tambahan berupa chatting dan forum diskusi. LKS
IPA terpadu dilengkapi dengan video dan animasi yang dapat diakses melalui
website. Ketiga, nilai kepraktisan LKS IPA terpadu berbasis ICT menurut guru
dan siswa masing-masing adalah 83,8 dan 86,58. Keempat, LKS IPA terpadu
berbasis ICT terbukti efektif meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan
karakter siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dipandang sebagai esensi kehidupan manusia baik bagi
perkembangan pribadi maupun masyarakat. Adanya tantangan untuk masa depan
yang lebih baik dapat dihadapi melalui pendidikan yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang unggul juga dapat dihasilkan melalui pendidikan yang bermutu.
Proses pendidikan diharapkan mampu membentuk manusia yang berkualitas yang
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Jabaran UUD 1945 tentang pendidikan yang dituangkan dalam Undang-
Undang No. 20, Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Pencapaian tujuan pendidikan nasional
menuntut pelaksanaan pendidikan dengan proses pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan informasi dan mengembangkan potensi akademik saja, tetapi juga
membentuk kepribadian, karakter dan akhlak mulia peserta didik. Pelaksanaan
pendidikan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter diharapkan mampu
memenuhi tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan saat ini perlu menjawab tantangan era globalisasi. Era
globalisasi semakin menuntut kualitas SDM yang mampu bersaing secara

internasional. SDM yang unggul hanya akan dihasilkan oleh pendidikan yang



berkualitas. Era globalisasi juga ditandai dengan kemajuan IPA dan teknologi.
Peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam IPA dan teknologi merupakan
suatu indikator kunci kemajuan suatu bangsa. IPA dan teknologi memiliki peran
penting dalam pencerah dan penggerak kemajuan peradaban manusia.
Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi di sekolah merupakan salah
satu upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Pendidikan IPA pada dasarnya memiliki visi mempersiapkan peserta didik
untuk memiliki pemahaman tentang IPA dan teknologi melalui pengembangan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sehingga dapat memahami dan
memecahkan permasalahan lingkungan. Pemahaman tentang pentingnya
mempelajari alam sangat penting dalam kehidupan manusia agar lebih bermakna
dan bermartabat. Melalui pendidikan IPA, kemampuan berpikir kritis, logis,
sistematis dapat dikembangkan untuk membekali peserta didik agar mampu
menghadapi tantangan dalam masyarakat yang semakin kompetitif.

IPA merupakan suatu proses berpikir ilmiah dalam melihat fenomena di
alam sekitar. Batasan IPA menurut Fisher dalam Made (2009) yaitu “Body of
knowledge obtained by methods based upon observation”. IPA merupakan batang
tubuh pengetahuan yang diperolen melalui suatu metode yang berdasarkan
observasi. Pada dasarnya, IPA merupakan kumpulan teori atau konsep melalui
serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia. Teori maupun konsep yang
terorganisir ini menjadi sebuah inspirasi, sehingga terciptanya teknologi yang
dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia.

Mata Pelajaran IPA merupakan suatu sarana untuk memahami alam dan

melatinkan pola pikir siswa dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang



berkaitan dengan objek IPA. Pembelajaran IPA memerlukan kegiatan
penyelidikan, baik melalui observasi maupun eksperimen. Hakikatnya,
pembelajaran IPA dilakukan secara terpadu. Alasannya adalah IPA pada dasarnya
lahir sebagai satu kesatuan bukan penggabungan Fisika, Biologi, dan Kimia.
Alam memperkenalkan dirinya juga sebagai satu kesatuan bukan terpisah
sehingga tidak bisa dipelajari secara terpisah.

Dari segi ilmu psikologi dan pendidikan, seorang anak akan lebih mudah
mengenal dan memahami benda-benda di alam ini secara keseluruhan terlebih
dahulu dan bukan melalui bagian-bagiannya yang terkecil. Contohnya ketika ia
melihat seekor hewan, maka ia mengenal hewan tersebut sebagai satu kesatuan,
dari sisi kehidupan dan bentuknya (biologis), geraknya (fisika) dan zat-zat
makanan hewan tersebut (kimia). Setelah memahami secara keseluruhan, baru
anak tersebut dapat memahaminya secara spesialisasi. Karena itu, pembelajaran
IPA terpadu sangat cocok untuk diterapkan pada siswa SMP (Das : 2009).

IPA terpadu diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik
dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. IPA terpadu menuntut peserta didik
untuk berfikir kritis dan aktif. Hal itu sesuai yang dinyatakan oleh Insih (2011)
yang menyatakan bahwa “Pembelajaran IPA secara terpadu harus mencakup
dimensi sikap, proses, produk, aplikasi, dan kreativitas”. IPA Terpadu tidak hanya
dapat meningkatkan hasil belajar dari segi kognitif saja, tetapi juga dari segi
afektif dan psikomotor. Selain itu, melalui pembelajaran IPA terpadu dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter, peserta didik diharapkan dapat memiliki

nilai-nilai karakter seperti yang diharapkan oleh UUD 1945.



Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa konten materi dalam kurikulum
IPA masih terpisah. Materi Fisika, Kimia, dan Biologi belum diajarkan secara
terpadu. Asrizal (2013) menyatakan bahwa

Berdasarkan pengamatan pada kegiatan bimbingan teknis dan supervisi
kelas di Sumatera Barat ternyata pelaksanaan pembelajaran sains di SMP
dilakukan secara terpisah-pisah. Pada umumnya kompetensi yang
berhubungan dengan materi Biologi diajarkan oleh guru Biologi,
kompetensi yang berhubungan dengan materi Fisika diajarkan oleh guru
Fisika.
Hal tersebut menandakan bahwa belum tampak adanya keterpaduan dalam
pembelajaran IPA SMP. Berdasarkan hasil observasi peneliti ke beberapa SMP di
kota Padang yaitu SMP N 1 dan SMP N 8 Padang juga menyatakan bahwa
pembelajaran IPA di sekolah tersebut masih terpisah dan belum terpadu. Materi
Fisika diajarkan oleh guru Fisika dan materi Biologi masih diajarkan oleh guru
Biologi. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap IPA rendah. Pernyataan ini
diperkuat dengan hasil studi PISA tahun 2009 dalam Zuhdan (2011) yang
menyatakan bahwa “Kemampuan IPA siswa Indonesia termasuk dalam peringkat
bawah bila dibandingkan negara-negara lainnya”. Dengan demikian, materi IPA
perlu diajarkan secara terpadu agar peserta didik lebih memahami IPA.

Dari segi moral dan karakter, bangsa Indonesia jauh mengalami
kemerosotan. Praktik korupsi, kolusi dan nepotisme tidak semakin surut malahan
semakin berkembang. Demokrasi yang didambakan tidak lagi terlihat dan berubah
menjadi tindakan anarkisme. Kesantunan sosial dan politik semakin memudar

pada berbagai tataran kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal itu

menunjukkan bahwa telah lunturnya nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.



Pada kalangan pelajar dan mahasiswa, kemerosotan moral ini tidak kalah
memprihatinkan. Perilaku menabrak etika, moral dan hukum dari yang ringan
sampai yang berat masih sering diperlihatkan oleh pelajar dan mahasiswa
(Kemendiknas:2010). Ada berbagai fenomena prilaku buruk yang sering muncul
pada anak-anak yang berpendidikan saat ini. Sebagai contoh tawuran antar
pelajar, kecenderungan memakai narkoba pada sebagian pelajar, perilaku seks
bebas, rendahnya etos belajar, kurangnya disiplin dan rasa hormat serta
kesantunan, pudarnya rasa nasionalisme dan yang paling sering ditemui adalah
kebiasaan plagiarisme dan mencontek saat ujian (Bahrun:2012). Perilaku-perilaku
tersebut jelas menggambarkan bahwa saat ini telah terjadi kemerosotan moral dan
karakter yang cukup tinggi pada kalangan mahasiswa dan pelajar.

Kemerosotan moral dan karakter tidak boleh dibiarkan begitu saja. Bangsa
Indonesia memerlukan pembangunan dan pengembangan karakter agar memiliki
karakter yang baik, unggul dan mulia. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan karakter dalam pendidikan. Ada beberapa hal yang dapat
dilakukan dalam mengintegrasikan karakter dalam pendidikan, yaitu melalui
proses pembelajaran di kelas, pengembangan diri, kegiatan ekstrakurikuler
ataupun kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Pengungkapan nilai karakter dalam
proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara mengungkapkan nilai-nilai yang
ada dalam materi pembelajaran dan sumber belajar, mengintegrasikan nilai-nilai
karakter menjadi bagian terpadu dari materi pembelajaran, menggunakan
perumpamaan, perbandingan, dan sebagainya (Kemendiknas:2010).

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, solusi yang bisa

dilakukan adalah membuat sumber belajar IPA terpadu dengan mengintegrasikan



nilai karakter untuk pembelajaran siswa SMP dengan memanfaatkan ICT. Hal itu
sesuai dengan rancangan pembelajaran pada kurikulum 2013, dimana materi
pembelajaran IPA diajarkan secara terpadu dan menekankan penggunaan ICT
dalam semua mata pelajaran, termasuk dalam pelajaran IPA.

Salah satu sumber belajar yang dirasa dapat membantu siswa maupun guru
dalam proses pembelajaran IPA terpadu adalah LKS. LKS merupakan lembaran-
lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik. LKS memberikan manfaat
yang besar dalam proses pembelajaran, baik bagi guru dan peserta didik. Manfaat
LKS diantaranya yaitu dapat memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada
peserta didik, sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik, dan sebagai bahan ajar yang membantu
peserta didik agar mudah memahami materi yang diberikan. Selain itu, di dalam
LKS juga terdapat ringkasan materi dan tugas-tugas yang dapat melatih siswa
dalam memahami pembelajaran. Melalui LKS, siswa juga dituntut berpikir
sistematis, mengemukakan pendapat secara tertulis, dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan oleh guru (Andi : 2011).

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk
membuat sebuah bahan ajar berupa LKS dalam pembelajaran IPA SMP, yang
mengkaji suatu materi tidak hanya dari segi ilmu Fisika, Biologi atau Kimia saja,
tetapi keseluruhan ilmu IPA secara terpadu dengan mengintegrasikan nilai
karakter dan menggunakan ICT dalam pembelajaran tersebut. Karena itu, judul

penelitian ini adalah “Pembuatan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu Berbasis ICT



Dengan Mengintegrasikan Nilai Pendidikan Karakter Untuk Pembelajaran IPA

Siswa SMP Kelas VIIT”.

B. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu

pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Materi pelajaran yang berkenaan dengan produk penelitian ini adalah materi
pelajaran IPA kelas VIII Semester 1, yaitu gerak lurus; energi dan
penerapannya; pesawat sederhana dan penerapannya; Hukum Newton; gaya
dan pengaruhnya; tekanan dan penerapannya; atom, ion dan molekul.

Nilai karakter yang diintegrasikan dalam LKS IPA terpadu yaitu religius,
jujur, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, gemar
membaca, dan tanggung jawab.

Bentuk pengintegrasian nilai karakter pada LKS ada dua yaitu melalui
instruksi dan informasi.

LKS IPA terpadu ini dikembangkan dengan software Moodle 1.9.

Uji validitas dilakukan oleh dosen sebagai tenaga ahli, uji kepraktisan oleh
guru IPA dan siswa, dan uji efektivitas pada siswa kelas VIII SMP melalui uji
terbatas.

Tipe IPA terpadu yang digunakan adalah tipe connected.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian. Sebagai perumusan masalah penelitian ini yaitu:



“Bagaimanakah validitas, deskripsi, kepraktisan, dan efektivitas Lembar Kerja

Siswa IPA Terpadu Berbasis ICT Dengan Mengintegrasikan Nilai Pendidikan

Karakter untuk Pembelajaran IPA Siswa SMP Kelas VIII ?”

D.

Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan produk dalam bentuk

Lembar Kerja Siswa yang valid, praktis dan efektif. Tujuan khusus dari penelitian

ini adalah untuk :

1.

Menentukan validitas dan deskripsi bahan ajar berbentuk LKS IPA terpadu
Berbasis ICT dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter untuk
pembelajaran IPA SMP kelas V111 semester 1.

Menentukan kepraktisan dan keefektifan penggunaan bahan ajar berbentuk
LKS IPA terpadu Berbasis ICT dengan mengintegrasikan nilai pendidikan

karakter untuk pembelajaran IPA SMP kelas VIII semester 1.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna bagi :
Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam pembelajaran
IPA SMP dan mengembangkan bahan ajar IPA SMP.
Siswa, sebagai bahan ajar bagi siswa.
Guru IPA SMP, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA.

Peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.



